Bab 1

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Era globalisasi di Indonesia mengikuti revolusi industri 4.0 yang menjadikan
perusahaan harus bersaing dalam menghasilkan produk yang berkualitas dengan
standar biaya yang mencukupi. Keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan
mempengaruhi nama baik perusahaan dalam dunia bisnis. Perusahaan harus
bersaing dalam pengelolaan proses produksi yang terjadi agar mendapatkan

keuntungan.

Total biaya sangat tergantung pada cara pengumpulan atau penggolongan suatu
biaya, sebab dalam perhitungan biaya yang sesuai akan menghasilkan biaya
pengerjaan yang dapat menguntungkan. Penekanan biaya produksi dan pengerjaan
secara optimal akan menghasilkan laba bagi perusahaan. Jadi perusahaan terdorong
untuk mengendalikan biaya supaya menjadi kekuatan daya saing dalam dunia bisnis

perindustrian.

Job order costing mempunyai cara perhitungan biaya berdasarkan pesanan/order.
Konsep job order costing mengumpulkan biaya yang terjadi pada satu order. Setiap
order menggunakan kontrak kerja untuk membuktikan adanya pemesanan suatu
produk atau jasa. Tujuan dari konsep ini adalah untuk meningkatkan akurasi
perhitungan dan merincikan identitas setiap pesanan/order. Nilai kontrak kerja
berisi jumlah biaya dan unit produk yang disepakati oleh kedua belah pihak
perusahaan diawal. Agar pesanan/order sesuai dengan perkiraan biaya, maka
pesanan harus dikerjakan secara optimal agar mendapat keuntungan. Dalam proses
penerapannya, akan di hitung biaya produksi dan non produksi. Biaya produksi
merupakan segala perhitungan biaya yang berkaitan dengan produksi, seperti biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya non
produksi merupakan biaya yang tidak berkaitan dengan proses produksi, seperti

biaya pemasaran/penjualan, biaya administrasi & umum.



PT. Purnama Asih Sur adalah perusahaan manufacturing contract yang bergerak
dibidang industri garmen, dalam kegiatan pemasarannya sudah merambah ke pasar
Internasioanl melalui export dan import. Perusahaan ini berdiri pada bulan April
2012. Informasi badan hukum adalah berbentuk perseroan terbatas (PT), yang
sudah ditetapkan sebagai kasawan berikat. 1zin usaha perusahaan adalah keputusan
Menteri Keuangan Nomor : 2542/ KM.4 / 2014. Tanggal : 14 Desember 2015.
Kegiatan perusahaan sesuai dengan departemen yang tersedia dibagian produksi
(pabrikasi), seperti proses cutting, sewing, packing, washing, pressing, iron, QC

finishing, numbering.

Perusahaan menerima order memproses kain menjadi barang yang siap pakai
(pakaian jadi). Sesuai dengan kegiatan yang ada di perusahaan, maka proses
tersebut dapat digolongkan menjadi job order. Perhitungan total biaya di
perusahaan masih menggunakan metode konvensional, artinya menghitung dan
mengumpulkan semua komponen biaya yang masuk dan keluar dalam proses
produksinya selama satu bulan. Sementara perusahaan yang menerima order harus
mempunyai cara pengumpulan total biaya yang berbeda, untuk mengetahui

perhitungan keuntungan atau kerugian dari satu order dengan order lainnya.

Order yang dikerjakan oleh perusahaan ternyata memiliki permasalahan tentang
biaya pengerjaan produk antara nilai awal kontrak kerja dengan biaya yang terjadi
di lapangan. Total biaya pengerjaan produk terkadang tidak bisa diprediksi,
walaupun sudah ada kesepakatan harga yang tertera di kontrak kerja. Biaya yang
sulit ditekan adalah biaya produksi tetap, sedangkan yang mungkin bisa ditekan
adalah biaya produksi variabel. Ketentuan itu sama halnya berlaku pada biaya non
produksi. Keuntungan dan kerugian di perusahaan tidak dapat direncanakan karena
berbagai hal, meskipun pengerjaan sudah diupayakan secara optimal. Jika total
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak melebihi nilai kontrak kerja awal
yang sudah disepakati, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan dari sisa
nilai kontrak kerja. Perusahaan akan mengalami kerugian, apabila total biaya
melebihi nilai kontrak kerja. Setelah diamati kerugian perusahaan dapat disebabkan

oleh beberapa faktor, seperti ada selisih kurs hasil dari konversi dollar ke rupiah,



pemadaman listrik yang menimbulkan penambahan waktu pengerjaan, tenaga kerja
yang kurang teliti dalam pengerjaan sehingga tidak mencapai target yang
ditentukan dan aksesoris yang datang terlambat sehingga dapat menambah waktu
pengerjaan. Melihat dari berbagai masalah di atas, maka penelitian ini diberikan
judul “Perbandingan Nilai Kontrak Kerja dengan Total Biaya Aktual
Menggunakan Metode Job Order Costing di PT. Purnama Asih Sur”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan maka masalah-masalah yang
teridentifikasi dari penelitian ini yaitu menghitung dan menganalisis perbedaan
perhitungan pada nilai kontrak kerja dengan total biaya aktual yang terjadi di

lapangan menggunakan job order costing.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menghitung biaya-biaya produksi dan non produksi
yang terjadi pada suatu pesanan/order dengan pendekatan job order costing,

kemudian membandingkan nilai kontrak kerja dengan total biaya aktual.

1.4. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian agar tidak melebar dan tetap terarah pada

tujuan, dapat dilihat di bawah ini:

1. Penelitian hanya menggunakan metode perhitungan total biaya dengan metode
job order costing.

2. Penitilian hanya memperhitungkan satu kegiatan order di perusahaan, dengan

periode order bulan Januari - Maret yang dikerjakan pada bulan Februari 2020.

1.5. Asumsi

Asumsi yang digunakan pada penelitian, dapat dilihat di bawabh ini:

1. Kurs dollar pada kontrak ini, menggunakan rate pajak.

2. Pengambilan total biaya dilakukan pada periode Februari 2020 saat pengerjaan

order.



1.6. Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan dari laporan tugas akhir.

Bab 1 Pendahuluan
Berisikan deskripsi tentang latar belakang masalah di perusahaan serta sebab
adanya penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian, pembatasan dan asumsi

pada penelitian juga berisi sistematika penulisan.

Bab 2 Landasan Teori
Berisikan tentang teori-teori mendukung yang digunakan sebagai pelengkap dan
berkaitan tentang studi akuntansi biaya dalam cakupan perhitungan dan analisis

total biaya produksi teori dengan aktual di lapangan.

Bab 3 Metodologi Penelitian
Berisikan penjelasan mengenai langkah-langkah pemecahan masalah yang
menggunakan flowchart, sebagai gambaran proses pengerjaan penelitian awal

hingga penelitian selesai dan menghasilkan kesimpulan akhir.

Bab 4 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Berisikan tentang pengumpulan data umum perusahaan, pengumpulan dan
pengolahan data total biaya dengan menggunakan konsep job order costing pada
PT. Purnama Asih Sur.

Bab 5 Analisis
Berisikan tentang analisis dan pembahasan dari data-data yang dikumpulkan dan

diolah serta yang sudah dilakukan sebelumnya.

Bab 6 Kesimpulan dan Saran
Berisikan tentang kesimpulan yang didasarkan dari tujuan penulisan laporan serta
saran yang diambil berdasarkan pengamatan hasil dari kondisi data yang telah

didapatkan.



